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 ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fungsi kostum dan karakter tokoh 

utama dalam film Enola Holmes. Media Film memudahkan generasi selanjutnya 

untuk mengenal dan memahami sejarah politik dan feminisme terutama di Inggris  

tahun 1880. Enola Holmes ialah film sejarah mengenai politik dan feminisme yang 

memiliki konsep cerita menarik untuk dikulik. Derajat perempuan dan laki-laki 

sangat dibedakan. Perempuan diwajibkan untuk memiliki sikap yang sudah 

ditanamkan sejak kecil, mulai dari pendidikan, cara makan, bahkan berpakaian.  

Metode pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi dan studi pustaka yang datanya bersumber dari film itu sendiri dan 

internet. Data dianalisis melalui reduksi data, sajian data, proses penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Metode pengambilan sample dalam penelitian ini 

menggunakan Purposive Sampling yaitu pengambilan sample dengan 

mengandalkan penelitian oleh peneliti. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kostum mempunyai fungsi sebagai 

penggambaran tokoh. Setiap tokoh memiliki kostum khas dan menjadi pembeda 

dari tokoh lain. Hubungan antara kostum dan karakter pada film terletak pada gaya 

berpakaian Enola Holmes yang merupakan cerminan pemikiran dan kepribadannya 

serta sebagai penunjuk ruang dan waktu. Karena motivasi Enola yang memakai 

kostum sebagai bentuk penyamaran, kostum juga harus membaur dengan situasi 

dan tempat yang akan dihadapi. Kostum disesuaikan dengan pakaian dasar, pakaian 

tubuh, pakaian kaki, pakaian kepala dan aksesoris. Kostum juga membangun 

karakterisasi aktor sesuai dengan 3 dimensi yaitu dimensi fisiologis, dimensi 

sosiologis dan dimensi psikologis. Warna dan tata dalam kostum juga 

menggambarkan perasaan, kejujuran, ketulusan, emosi, keinginan, semangat, serta 

visi masing-masing karakter dalam film. 

 

 

Kata Kunci : Karaker Tokoh Utama, Kostum, Film Enola Holmes. 



 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Film merupakan salah satu karya seni berupa rangkaian gambar bergerak 

yang dihasilkan oleh kamera. Sebagai seni kreatif yang menggunakan manusia dan 

segala macam kehidupannya, maka film tidak hanya suatu media untuk 

menyampaikan ide, teori atau sistem berpikir tetapi juga merupakan sistem berpikir 

manusia. Film memiliki bentuk sinematik yang jelas, bentuk tersebut terdiri dari 

beberapa unsur yang saling terkait, diantaranya adalah mise-en-ce, sinematografi, 

editing dan suara, sehingga dapat dipahami dan dinikmati dengan baik oleh 

penonton maupun pembuatnya sendiri. 

Kostum tidak hanya sekedar sebagai penutup tubuh semata, namun juga 

memiliki beberapa fungsi sesuai dengan konteks naratif pada film. Menurut 

Himawan dalam bukunya Memahami Film Fungsi kostum dibagi menjadi enam 

bagian antara lain setting (penunjuk ruang dan waktu), status sosial, kepribadian 

pelaku, warna sebagai simbol, motif penggerak cerita dan image (Prastika & 

Himawan, 2008). Beberapa fungsi kostum yang terdapat pada film Enola Holmes, 

yaitu sebagai setting (penunjuk ruang dan waktu) karena motivasi Enola yang 

memakai kostum sebagai bentuk penyamaran dan bentuk persembunyian, jadi 

kostum juga harus membaur dengan situasi dan tempat yang akan dihadapi dalam 

mengungkap sebuah misteri.  

Setiap pemeran tokoh memakai kostum yang sesuai dengan karakternya, 

terutama pada tokoh utama. Kostum dapat membangun karakter tokoh (3D 

karakter) yang meliputi dimensi fisiologi, sosiologis, dan psikologisnya. Kostum 

pada film Enola Holmes menjadi penting untuk diteliti karena kostum merupakan 

bagian dari Mise-en-ce dan gaya berpakaian Enola Holmes merupakan penunjuk 

ruang dan waktu. Karena dalam film tersebut kostum digunakan untuk penyamaran, 

persembunyian. Kostum merupakan bagian dari tata artistik yang keberadaanya 

menjadi salah satu unsur dalam membangun suasana sebuah film. Selain itu, 

Kostum dalam kehidupan sehari-hari mencerminkan ciri khas atau kepribadian 
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seseorang. Kostum dapat dilihat (kasat mata) dengan jelas oleh penonton dan 

emosinya lebih terbangun saat mengimajinasikan unsur Mise-en-ce dengan mudah. 

Selain itu, bagi pengamat film, Kostum mendapat porsi penilaian lebih, maka 

penggunaanya harus mendekati realitas sesuai dengan eranya.  

Manusia merupakan individu yang berbeda dengan individu lainnya. Ia 

mempunyai watak, temperamen, pengalaman, pandangan dan perasaan sendiri yang 

berbeda dengan lainnya. Setiap manusia mempunyai karakteristik individu yang 

berbeda-beda antara yang satu dengan yang lainnya. Karakterisasi pada film bisa 

dilihat dari segi penggunaan nama tokoh, penampilan tokoh, dialog, dan tindakan 

tokoh. Karakterisasi merupakan suatu unsur yang paling manusiawi dalam sebuah 

film, jika kita tidak tertarik pada tokoh-tokoh atau karakter-karakternya, maka kecil 

sekali kemungkinan kita akan tertarik pada film itu sebagai suatu  keseluruhan. 

Enola Holmes adalah sebuah film yang berdurasi sekitar dua jam, 

mengisahkan tentang seorang perempuan remaja, yang pergi ke London untuk 

mencari ibunya yang telah menghilang. Film ini disutradarai oleh Harry Bradbeer, 

dari skenario oleh Jack Thorne. Millie Bobby Brown berperan sebagai karakter 

utama, sekaligus menjadi produser film tersebut. Henry Cavill, Sam Claflin, Adeel 

Akhtar, Fiona Shaw, Frances de la Tour, Louis Partridge, Susie Wokoma, dan 

Helena Bonham Carter tampil dalam peran pendukung. Consolata 

Boyle bertanggung jawab untuk membuat kostum pada film ini. Consolata Boyle 

dan timnya merancang, mewarnai, dan membuat kostum untuk pemeran utama dan 

aktor latar. Terdapat sekitar tiga puluh kostum diciptakan untuk Enola, dan kostum 

seperti gaun powderpuff merah harus diulangi beberapa kali lagi karena fisik dari 

peran dan kerusakan yang mungkin terjadi selama adegan perkelahian. Gaun 

powderpuff didasarkan pada kostum teater pada masa itu, dan Boyle ingin 

menggunakan warna merah, warna keberanian. Favorit Boyle adalah gaun terakhir 

Enola, itu menggunakan bentuk yang sama seperti gaun pertama yang dikenakan 

saat mengendarai sepeda membawa kostum kembali ke lingkaran penuh, tetapi juga 

sutra alami yang tidak diolah yang digunakan pada gaun terakhir tidak memiliki 

warna yang kuat dan memungkinkan untuk apa pun. Warna violet, hijau, dan gading 

https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Harry_Bradbeer&usg=ALkJrhhXyoYpLi7Ks8JYjZzmujXuqB28Bw
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Jack_Thorne&usg=ALkJrhjCGwXLJb8VU70loHWZ99GlgjPshg
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Millie_Bobby_Brown&usg=ALkJrhh6uz0irS_SmPccDW8kKrnhi1R7Yw
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Consolata_Boyle&usg=ALkJrhg8qazgWD-UncXUrKWgCmhjOGhFVQ
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Consolata_Boyle&usg=ALkJrhg8qazgWD-UncXUrKWgCmhjOGhFVQ
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dikaitkan dengan gerakan hak pilih, sehingga Boyle secara sadar memanfaatkan 

warna-warna tersebut dalam kostum di Film. 

Enola Holmes (2020) ialah salah satu film sejarah mengenai politik dan 

feminisme yang memiliki konsep cerita menarik. Film ini menyingkap cara 

berbusana orang Inggris sesuai setting pada jaman 1884. Berlatar belakang Inggris 

abad ke-19, film ini meminjam latar politik Inggris yang kala itu tengah dalam 

pertempuran antara kelompok konservatif dan progresif. Derajat perempuan dan 

laki-laki sangat dibedakan pada tahun itu. Perempuan diwajibkan untuk memiliki 

tutur sikap yang sudah ditanamkan sejak kecil, mulai dari pendidikan, cara makan, 

bahkan berpakaian. Terlihat jelas pada tokoh utama film tersebut yang 

menggunakan pakaian sebagai bentuk persembunyian untuk mengelabuhi orang-

orang disekitarnya pada saat itu yang memandang perempuan itu derajatnya lebih 

rendah dari pada lelaki. Tetapi sesuai pada layaknya umurnya (16 tahun) Enola suka 

berpakaian memakai gaun powderpuff dan rambut terurai.   

Film Enola Holmes menceritakan kisah perjuangan dalam kompetisi sengit 

antara detektif terhebat di dunia dengan sosok perempuan yang masih muda. 

Setelah insiden ibunya yang tiba-tiba menghilang, kakak-kakak dari Enola, 

Sherlock dan Mycroft akhirnya kembali pulang ke rumah. Enola bertemu saudara 

laki-lakinya, Mycroft (Sam Claflin) dan Sherlock (Henry Cavill) yang pada awalnya 

gagal mengenalnya, karena tidak melihatnya selama bertahun-tahun. Sherlock 

menganggapnya sebagai gadis yang cerdas, sedangkan Mycroft menganggapnya 

merepotkan. Alih-alih mendapatkan reuni keluarga, Enola dipaksa oleh Mycroft 

untuk ‘menjadi lady seutuhnya’ dengan memaksanya masuk ke sekolah asrama 

untuk perempuan. Mycroft beranggapan bahwa feminisme merupakan pengaruh 

buruk dari Eudoria (Ibu Enola) untuk Enola. Enola dipaksa untuk mengalah pada 

sistem patriarki yang pada saat itu masih sangat kental. Sadar akan hal terebut, 

Enola berencana untuk pergi dari rumah sebelum diambil ke asrama. Ia pun 

menjalankan petualangannya mencari Eudoria. Saat sedang diperjalanan, Enola 

terlibat dalam misteri yang berkaitan dengan seorang bangsawan muda yang juga 

sedang melarikan diri. Saat keterlibatannya dalam misteri tersebut, tanpa disadar 

insting detektif langsung bekerja dengan luar biasa. Enola Holmes berusaha untuk 

https://kumparan.com/topic/enola-holmes
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mengungkap sebuah konspirasi yang mengancam sejarah, bahkan bisa 

mengalahkan kakaknya yang merupakan detektif ternama, Sherlock Holmes.  

Hal yang menarik untuk diteliti dari Film Enola Holmes ialah film tersebut 

menggambarkan feminisme yang dibalut dengan tata kostum yang menarik. 

Kostum pada film ini menjadi penting untuk diteliti karena kostum merupakan 

bagian tata artistik yang dapat menggambarkan karakter tokoh yang diperankannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fungsi kostum terhadap penggambaran 

karakter tokoh utama pada film tersebut. Mengkaji apakah bagian-bagian kostum 

tersebut dapat menggambarkan karakter tokoh utamanya dan untuk mengetahui tata 

kostum pada tokoh utamanya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif, dengan pendekatan deskriptif. Judul yang kemudian diangkat dalam 

penulisan skripsi penelitian yaitu “Analisis Fungsi Kostum Terhadap 

Penggambaran Karakter Tokoh Utama Pada Film Enola Holmes”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dalam makalah ini dapat 

dirumuskan permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 

1. Mengapa Tata Kostum Karakter Tokoh Utama Pada Film Enola Holmes 

tahun 1884? 

2. Mengapa Fungsi Kostum Terhadap Penggambaran Karakter Tokoh Pada 

Film Enola Holmes? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan analisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui Tata Kostum Karakter Tokoh Utama Pada Film Enola 

Holmes. 

2. Mengetahui Fungsi Kostum Terhadap Penggambaran Karakter Tokoh 

Pada Film Enola Holmes. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil Penelitian ini diharapan dapat memperkaya wacana studi 

tentang “Fungsi Kostum Terhadap Penggambaran Karakter Tokoh Utama 

Pada Film Enola Holmes”. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan aspek 

kostum. 

2. Manfaat Praktis 

Melalui Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

baru untuk masyarakat awam tentang bagaimana kostum dapat 

menggambarkan karakter tokoh utama pada sebuah film. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penata kostum dan 

Sutradara Film dalam membuat setting dan penataan artistik, terutama pada 

bagian kostum agar dapat terus disukai penonton. 

E. Tinjauan Pustaka 

Tugas akhir skripsi yang dilakukan oleh Atika Damayanti Jurusan 

Televisi Fakultas Seni Media Rekam, Institut Seni Indonesia Yogyakarta 

pada tahun 2018 guna memenuhi Tugas Akhir dengan judul “Analisis 

Wardrobe Sebagai Unsur Pendukung Penggambaran Emosi Cerita Pada 

Film Rudy Habibi”. Penelitian yang dilakukan oleh Atika Damayanti 

adalah membahas mengenai wardrobe yang akan dianalisis pengaruhnya 

terhadap emosi cerita. Pembahasan Wardrobe yang dilakukan oleh Atika 

Damayanti dalam penelitiannya bisa menjadi referensi dalam penelitian 

ini. (Damayanti & Atika, 2018) 

Hasil penelitian kedua yang ditulis oleh Widad Diyanah, yang 

berjudul “Analisis penguatan karakter Tokoh utama melalui setting, 

kostum, dan tata rias dalam film keluarga cemara versi tahun 2019”. 

Penelitian ini mengkaji penguatan karakter tokoh utama melalui setting, 

kostum, dan tata rias dalam film keluarga cemara. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa persamaan terletak melalui beberapa aspek dari 
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Mise-en-scene yang di teliti oleh Widad Diyanah berhasil menjadi 

penguat karakter tokoh utama dalam film ini. Hal pembeda antara lain 

penelitian ini dengan penelitian yang ditulis oleh peneliti ialah 

bagaimana identifikasi pada karakter utama dapat terbangun dengan 

adanya kostum yang menjadi penggambaran karakter tokok utama. 

(Dinayah, 2021) 

Tugas akhir skripsi yang dilakukan oleh Emik  Qurrotulaini, 

Fakultas Kebudayaan (Pengetahuan Budaya), Universitas Jember pada 

tahun 2017 guna memenuhi Tugas Akhir dengan judul “Kajian Tata 

Rias dan Kostum Tokoh Malieficent”. Penilitian ini mengkaji karakter 

tokoh Maleficent dan tata rias dan kostum yang dikenakan oleh tokoh 

Maleficent dengan menggunakan teori semiotika Charles Sanders 

Peirce. Kesamaan terdapat pada kostum yang dijadikan penelitian. 

Tetapi perbedaanya skripsi ini menggunakan teori semiotika Charles 

Sanders Peirce sedangkan penelitian yang dilakukan menggunakan 

metode penelitian Kualitatif.  (Qurrotulaini, 2017) 

Tugas akhir skripsi yang dilakukan oleh Ranang Agung 

Sugihartono, jurusan S1 Televisi dan Film, FSRD, Institut Seni 

Indonesia Surakarta pada tahun 2014 guna memenuhi Tugas Akhir 

dengan judul “Kostum Dalam Membangun Karakter Tokoh Pada Film 

Soekarno”. Penelitian yang dilakukan oleh Ranang Agung Sugihartono 

adalah membahas mengenai membahas tata cara kostum dan karakter 

dalam film Soekarno. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

persamaan terletak melalui beberapa aspek mengenai kostum dalam 

membangun karakter tokoh dalam film ini. Hal pembeda antara lain 

penelitian ini menggunakan tokoh sebagai penguat karakter dalam 

kostum, sedangkan penelitian ini menganalisis “Fungsi Kostum 

Terhadap Penggambaran Karakter Tokoh Utama Pada Film Enola 

Holmes” (Sugihartono, Sintowoko, & Wiwid, 2016) 
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F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara yang dilakukan oleh peneliti untuk 

melakukan penelitian sesuai dengan fokus kajian. Penelitian yang dilakukan ini 

merupakan penelitian deskripif kualitatif. Penelitian dengan pendekatan deskriptif, 

yang menekankan catatan dengan deskripsi kalimat yang rinci, lengkap, dan 

mendalam, yang menggambarkan situasi yang sebenarnya guna mendukung 

penyajian data. Penelitian ini fokus pada “Fungsi Kostum Terhadap Penggambaran 

Karakter Tokoh Utama Pada Film Enola Holmes”. Hasil temuan penelitian 

dideskripsikan dengan menggunakan kalimat yang rinci disertai gambar. 

1. Objek Penelitian  

Objek penelitian sebagai bahan kajian adalah film Enola Holmes 

dengan fokus penelitian mengenai bagian-bagian Kostum dan Karakter 

tokoh utamanya. Film ini dirilis pada 23 September 2020 di Netflix, yang 

ditulis oleh Nancy Springer dan disutradarai oleh Harry Bradbeer ini 

menyajikan film yang bergenre misteri dan petualangan seorang gadis 

remaja yang mencari ibunya karena tiba-tiba menghilang secara misterius. 

Film ini kuat akan pesan feminisme, namun disampaikan dengan visual yang 

lebih ringan dan menyenangkan. 
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Sumber:https://images.app.goo.gl/zxRmw132ERXamPzG7 

(di akses 12 Februari 2021) 

 

2. Teknik Pengambilan Data 

Pengambilan data merupakan proses yang harus dilewati dalam 

sebuah penelitian. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan 

metode. Adapun teknik/metode pengambilan data yang dilakukan dalam 

penelitian ini meliputi: 

a. Observasi  

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 

yang tidak berperanserta. Pada pengamatan tanpa peranserta, pengamat 

hanya melakukan satu fungsi, yaitu mengadakan pengamatan. 

Observasi tidak berperanserta dianggap tepat karena peneliti tidak ikut 

serta dalam proses pembuatan film. Film tersebut sebagai karya sinema 

yang menjadi objek penelitian, khususnya kostum tokoh utama di 

dalamnya. Alat yang digunakan untuk mendukung observasi meliputi 

laptop dengan bantuan perangkat lunak Windows Media Player, dan 

Gambar 1. 1 Poster Film 

https://images.app.goo.gl/zxRmw132ERXamPzG7
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catatan sebagai panduan untuk membuat poin-poin setiap 

adegan/dialog yang diamati. 

b. Studi Pustaka  

Studi pustaka dilakukan dengan mencari sejumlah buku, artikel, 

jurnal, e-book dan internet. Peran internet sangat membantu dalam 

penelitian ini mengingat film Enola Holmes merupakan film yang 

mengandung feminisme sehingga peneliti sangat membutuhkan 

informasi yang cepat dan keberadaan internet dinilai sangat  membantu 

dalm proses penelitian film ini. Studi Pustaka yang dicari yakni yang 

berkaitan dengan Tata kostum serta karakter tokoh sebagai pelengkap 

data. 

3. Analisis Data 

Ada beberapa komponen yang saling berkaitan untuk menghasilkan 

hasil penelitian yang layak seperti yang dipaparkan oleh Moleong bahwa 

ada tiga komponen yang terkandung dalam proses analisis dan saling 

berkaitan serta menentukan hasil analisis. Tiga komponen utama yang 

digunakan dalam penelitian kualitatif yakni reduksi data, sajian data dan 

penarikan kesimpulan. Rincian dari ke tiga komponen di atas sebagai 

berikut: 

a. Reduksi Data  

Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan terhadap data hasil 

pengamatan pada film Enola Holmes. Dari seluruh data primer maupun 

data sekunder yang telah didapat, akhirnya data disaring, diseleksi, dan 

dipilih sesuai dengan fokus kajian. Dalam menyeleksi data peneliti 

mempertimbangkan keterkaitan materi penelitian. Data yang tidak 

relevan dengan materi penelitian dieleminasi, sedangkan data yang 

sesuai dengan bahasan penelitian diolah menjadi bahan temuan 

penelitian. 
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b. Sajian Data 

Hasil dari reduksi data kemudian disajikan secara deskripif. 

Setelah melalui tahap reduksi data, maka tahap selanjutnya adalah 

menyajikan data. Pada penelitian ini, data yang diperlukan berupa 

materi film Enola Holmes yang akan di bahas, materi tentang tata 

kostum (bagian-bagian jenis kostum  yang dipakai oleh tokoh utama 

dan karakter tokohnya (sesuai dengan pembagian 3D karakter).  

Data (tata kostum serta karakter tokoh) disajikan melalui 

gambar yang telah di-printscreen ke dalam aplikasi Ms. Word. Gambar 

tersebut dirapikan pada bagian sisinya dan diberi keterangan 

(keterangan gambar).  

Di pembahasan karakter tokoh, data (berupa gambar) 

dideskripsikan sesuai dengan 3D karakternya. Gambar yang telah 

dipilih, disertai dengan timecode sesuai dengan rangkaian adegan pada 

film itu terjadi. Untuk memudahkan dalam membaca skema penelitian. 

Selain itu, data juga disajikan dalam bentuk bagan dan tabel. 

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi  

Penarikan kesimpulan dan verifikasi menjadi puncak dalam 

sebuah penelitian. Kesimpulan pada penelitian ini disusun berdasarkan 

tata kostum tokoh yang sering ganti kostum guna untuk mengelabuhi 

orang-orang,  termasuk warna yang menjadi ciri khasnya. Karakter 

masing-masing tokoh diketahui dari rias dan kostum yang dipakainya 

khususnya dimensi fisiologis, sosiologis, dan psikologis. Verifikasi 

dilakukan melalui pengecekan ulang hasil penelitian dengan rumusan 

masalah, tujuan penelitian, dan teori yang melandasinya. Setelah itu, 

dirumuskan saran yang diperlukan. 
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4. Skema Penelitian 

Bagan 1. 1 Skema Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Film Enola Holmes 

Kesimpulan 

Fungsi Kostum 

 Pada Tokoh Utama 

 

7 Karakter 
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13 Kostum 


